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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Pemberian ASI Eksklusif pada Bayi 6-9 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Telaga Biru Kabupaten Gorontalo yaitu diberikan ASI Eksklusif sebanyak 17 

bayi (56,7%) dan yang tidak diberikan ASI Eksklusif sebanyak 13 bayi 

(43,3%). 

2. Perkembangan Bayi usia 6-9 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Biru 

Kabupaten Gorontalo yaitu kategori Normal sebanyak 17 bayi (56,7%) dan 

kategori Suspect/meragukan sebanyak 13 bayi (43,3%). 

3. Terdapat Hubungan Pemberian ASI Eksklusif dengan Perkembangan Bayi 6-

9 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Biru Kabupaten Gorontalo 

dengan menggunakan uji statistik Chi-Square didapatkan nilai signifikan p = 

0,00 (p < 0,05).  

5.2 Saran  

1. Bagi Institusi 

Untuk pihak puskesmas hendaknya agar memberikan penyuluhan kepada 

masyarakat terutama kepada pada ibu-ibu agar menyusui bayinya segera 

setelah melahirkan selama 6 bulan atau memberikan ASI Eksklusif tanpa 

makanan tambahan lain selama 6 bulan. 
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2. Bagi Masyarakat 

Untuk masyarakat khususnya para ibu-ibu menyusui diharapkan lebih aktif 

lagi dalam mengakses informasi mengenai pentingnya pemberian ASI 

Eksklusif bagi bayi khususnya terhadap perkembangan bayi 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk Meneliti lebih lanjut tentang 

Pemberian ASI Eksklusif dengan variabel yang berbeda. 

  



67 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adiningsih, S., Muniroh, L., Adi, A., Nadhiroh, S., Nindya, T., & Andrias, 

D. (2012). Buku Panduan Praktikum Gizi. Surabaya: Departemen Gizi 

UA. 

Ali, S. S. (2014). The Impact of Nutrition on Child Development at 3 Years 

in a Rural Community of India. Jurnal Kesehatan . 

Anonim. (2006). Air Susu Ibu Versus Susu Botol. Jakarta: Bina Rupa 

Aksara. 

Arikunto, S. (2010). Prosedur suatu pendekatan praktik. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Arvina Dahlan, F. M. (2011). Hubungan Status Pekerjaan Dengan 

Pemberian Asi Eksklusif. Jurnal Unimus . 

Arvina, O. (2010). Persepsi Ibu tentang Pemberian ASI Eksklusif pada Ibu 

Bekerja. Universitas di Ponegoro. 

Badriah, D. L. (2014). Gizi dalam Kesehatan Reproduksi. Bandung: PT 

Refika Aditama. 

Baskoro, A. (2008). ASI Panduan Praktis Menyusui. Yogyakarta: Banyu 

Media. 

BKKBN. (2012, Juni 06). 3 Kebutuhan Dasar Anak di Masa Pertumbuhan. 

Depkes RI. (2002). Manajemen Laktasi, Buku Panduan Bagi Bidan Dan 

Petugas Kesehatan Di Puskesmas. Jakarta: Dirjen Bina Kesmas. 

DinKes. (2010). Profil Kesehatan Jawa Tengah Tahun 2012. Semarang: 

Dinkes Jawa Tengah. 

Fadhilah. (2010). Faktor-Faktor Yang Berperan Dalam Alasan Ibu Tidak 

Memberikan ASI Eksklusif. Skripsi , 50-60. 

Febriana. (2015). Hubungan Pemberian Asi Eksklusif Dengan 

Perkembangan Bayi Usia 9-12 Bulan. Jurnal Kesehatan . 

Fitri, D. I. (2014). Hubungan Pemberian ASI dengan Tumbuh Kembang 

Bayi Umur 6 Bulan di Puskesmas Nanggalo. Jurnal Kesehatan , 136-

137. 

Fitria Ika Wulandari, N. R. (2013). Karakteristik Ibu Menyusui Yang Tidak 

Memberikan Asi Eksklusif Di Upt Puskesmas Banyudono I 

Kabupaten Boyolali. Jurnal Ilmiah Rekam Medis dan Informatika 

Kesehatan , 25. 

Hidayat, A. (2007). Metode Penelitian Kebidanan Dan Tehnik Analisis 

Data. Surabaya: Salemba. 

Hidayat, A. (2007). Metode Penelitian Kebidanan dan Tekhnik Analisis 

Data. Jakarta: Salemba Medika . 

Infodatin. (2015). Data dan Informasi. Jakarta: KemenKes RI. 

Infodatin. (2014). Pusat Data dan Informasi. Jakarta Selatan: KemenKes 

RI. 

Kemenkes. (2005). Manajemen Laktasi : Buku Panduan Bagi Bidan dan 

Petugas Kesehatan di Puskesmas. Jakarta: Dit Gizi Masyarakat-

Kemenkes RI. 
 



68 
 

Kesehatan, D. I. (2013, Agustus 28). Menuju ASI Eksklusif. 

Kesehatan, W. R. (2013). Hubungan Karakteristik Ibu dengan Persalinan 

Seksio Sesarea di Rumah Sakit Harapan Pematangsiantar. Tunas-

tunas Riset Kesehatan , 118. 

Lisa, U. F. (2012). Hubungan Pemberian Asi Eksklusif Dengan 

Perkembangan Motorik Kasar Balita Di Kelurahan Brontokusuman 

Kecamatan Mergangsan Yogyakarta. Jurnal Ilmiah STIKES 

U’Budiyah , 34-35. 

Maryani, d. (2014). Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian 

kolostrum pada bayi di RSUD Labuangbaji Makasar. Jurnal Ilmiah 

Kesehatan Diagnosis , 285. 

Notoadmodjo, S. (2010). Metode Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Notoatmojo, S. (2005). Promosi Kesehatan. Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Nursalam, d. (2005). Asuhan Keperawatan Bayi dan Anak. Jakarta: Salemba 

Medika. 

Nursalam, S. R. (2013). Asuhan Kebidanan Bayi dan Anak untuk Perawat 

dan Bidan. Edisi 2. Jakarta: Salemba Medika. 

Pertiwi, P. (2012). Gambaran aktor-faktor yang mempengaruhi pemberian 

ASI eksklusif di Kelurahan Kunciran Indah Tangerang. Skripsi . 

Prabandari, A. M. (2010). Pemberian Asi Eksklusif Dan Problematika Ibu 

Menyusui. Jurnal Studi Gender & Anak . 

Proverawati Atikah, d. (2010). Kapita Selekta ASI dan Menyusui . 

Yogyakarta: Nuha Medika. 

Putra, D. S. (2014). Keperawatan Anak dan Tumbuh Kembang (Pengkajian 

dan Pengukuran). Yogyakarta: Nuha Medika. 

Putra, S. R. (2012). Panduan Riset Keperawatan dan Penulisan Ilmiah. 

Yogyakarta: D-MEDIKA. 

Saryono. (2008). Metodologi Penelitian Kesehatan (Penuntun Praktis Bagi 

Pemula). Yogyakarta : Mitra Cendikia Press . 

Siregar, C. J. (2004). Farmasi Rumah Sakit Teori dan Penerapan. Jakarta: 

EGC. 

Soetjiningsih. (2012). Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: EGC. 

Soetjiningsih, G. R. (2015). Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: EGC. 

Sugiyono. (2010). Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 

Sujarweni, V. (2014). Metodologi Penelitian Keperawatan. Yogyakarta: 

Gava Media. 

Sulistyawati, A. (2014). Deteksi Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: Salemba 

Medika. 

Syarifudin, B. ( 2010). Panduan TA Keperawatan dan Kebidanan dengan 

SPSS. Yogyakarta: Grafindo Litera Media . 

Utami, H. S. (2012). Faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku ibu 

dalam praktek pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja puskesmas 

kecamatan koba kabupaten bangka tengah tahun 2012 . skripsi . 
 



69 
 

Widjaja, M. (2008). Gizi Tepat untuk Pengembangan Otak Dan Kesehatan 

Balita. Jakarta: Kawan Pustaka. 

Yesica Siallagan, d. (2013). Faktor yang berhubungan dengan pemberian 

ASI eksklusif pada bayi (0-6 bulan) di Keurahan Bantan Kecamatan 

Medan Tembung . Jurnal ilmiah , 1-2. 

Yusuf, S. (2007). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: 

Rosda Karya. 

Zayniyyatul Ma’rufah, M. d. (2014). Gambaran Faktor Pemberian Asi 

Ekslusif Pada Bayi Di Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Jember. Jurnal Kesehatan dr. Soebandi Vol. 4 No. 1 , 280 - 

284. 
 

 

 


